
Kesaksian Jamaah: Bagaimana
Manasik Membuat Umrah Lebih
Bermakna

Bagi sebagian orang, mengikuti manasik umrah hanyalah bagian dari formalitas
sebelum keberangkatan. Namun bagi banyak jamaah, manasik adalah titik balik
spiritual dan mental yang membuat ibadah umrah terasa lebih dalam dan
bermakna. Artikel ini menghadirkan kesaksian nyata dari jamaah berbagai latar
belakang, mulai dari pemula, lansia, hingga yang awalnya ragu-ragu, untuk
menunjukkan bagaimana sesi manasik berperan penting dalam membentuk kesiapan
dan kekhusyukan ibadah mereka.

1. Testimoni Jamaah Pemula yang Merasa Terbantu oleh Manasik

Banyak jamaah yang baru pertama kali ke Tanah Suci mengaku tak tahu harus
mulai dari mana. Namun setelah mengikuti manasik yang terstruktur, mereka
mendapatkan kejelasan:



“Saya pikir umrah hanya soal niat dan ikut rombongan. Tapi waktu manasik, saya
belajar makna setiap gerakan. Rasanya lebih tenang dan tidak asal ikut.”

Manasik memberikan gambaran nyata dari proses ibadah, mulai dari tata cara
mengenakan kain ihram, urutan thawaf, sa’i, hingga doa-doa pilihan. Bagi jamaah
pemula, manasik juga membuka ruang bertanya yang mungkin selama ini mereka
simpan. Dampaknya, mereka merasa percaya diri dan siap lahir batin.

2. Kesaksian Jamaah Lansia yang Lebih Siap Berkat Latihan

Kelompok lansia seringkali datang dengan kekhawatiran: stamina, rute yang panjang,
atau takut tersesat. Namun manasik yang inklusif membantu mereka mengatasi itu
semua.

“Saya sudah 70 tahun dan sempat takut tidak kuat sa’i. Tapi waktu simulasi, kami
latihan pakai tongkat, dan didampingi. Saya jadi tahu batas tenaga saya.”

Manasik yang mengakomodasi kondisi fisik lansia, seperti jalur khusus, tempat
istirahat, atau latihan memakai kursi roda, menjadikan mereka lebih yakin dan
mandiri. Tidak sedikit yang mengatakan, tanpa manasik, mungkin mereka hanya
akan menjadi “penonton” dalam ibadahnya sendiri.

3. Cerita Jamaah yang Awalnya Ragu Tapi Menjadi Yakin

Beberapa jamaah datang ke manasik dalam kondisi ragu atau bahkan enggan
berangkat. Ada yang takut biaya mubazir karena belum paham ibadahnya. Tapi
perubahan itu muncul perlahan:

“Awalnya saya hanya ikut istri. Tapi setelah manasik, saya merasa tersentuh. Ada
tayangan video Ka’bah, cerita perjuangan Hajar, dan sesi doa bersama. Di situ saya
menangis.”

Manasik yang menyentuh hati—bukan hanya teknis—seringkali mengubah niat jadi
lebih murni. Rasa takut, ragu, atau bahkan keraguan terhadap keberangkatan pun
perlahan sirna karena sudah ada pemahaman dan ketenangan batin.

4. Dampak Emosional dan Spiritualitas dari Manasik

Lebih dari sekadar belajar praktik, manasik menjadi momen kontemplatif. Banyak
jamaah yang tersentuh secara emosional saat menyimak materi sejarah,
menyaksikan dokumentasi Makkah-Madinah, atau mendalami doa-doa khusus.

“Saat simulasi thawaf, saya tidak sadar menangis. Rasanya seolah saya sudah di
depan Ka’bah.”



Manasik juga mempererat ukhuwah di antara jamaah. Kebersamaan dalam latihan,
saling bantu, dan belajar bersama membuat ikatan batin semakin kuat. Ini
menjadi modal spiritual yang berharga ketika ibadah nanti dijalani di tengah ribuan
orang dari seluruh dunia.

5. Pesan Jamaah untuk Calon Peserta Manasik Lainnya

Jamaah yang sudah merasakan manfaat manasik umumnya punya pesan serupa:

Jangan anggap manasik sebagai formalitas

Catat semua hal yang disampaikan pembimbing

Ikut dengan hati terbuka dan niat yang lurus

Berlatih fisik dan doa sejak dari rumah

“Kalau bisa, ikut manasik lebih dari satu kali. Karena setiap sesi, pasti ada pelajaran
baru yang kita lewatkan sebelumnya,” ujar salah satu jamaah alumni umrah 2023.

6. Kesimpulan: Manasik Adalah Pondasi Ibadah yang Khusyuk

Dari berbagai kesaksian di atas, satu hal menjadi jelas: manasik bukan sekadar
kewajiban administratif, melainkan pondasi spiritual dan teknis yang
menyatukan niat, pengetahuan, dan kesiapan jamaah.
Manasik yang dirancang dengan hati akan membuahkan jamaah yang mantap
langkahnya, khusyuk ibadahnya, dan pulang dengan kesan mendalam.
Semoga cerita-cerita ini menginspirasi lebih banyak jamaah untuk sungguh-sungguh
mengikuti dan menghayati sesi manasik mereka.

Terima kasih telah membaca
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